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Abstrak

Penyakit kusta merupakan salah satu penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi Mycobacterium Leprae.
Hingga saat ini cara yang masih banyak dipakai untuk menangani pasien penderita kusta adalah melalui
pemberian obat secara teratur atau biasa disebut dengan pengobatan Multidrug Therapy (MDT). Pengobatan
MDT mengharuskan setiap pasiennya meminum obat secara teratur dengan pengawasan ketat dari dokter, tenaga
medis maupun pengawas minum obat (PMO). Melalui studi literatur diketahui bahwa terdapat korelasi yang kuat
antara kedisiplinan minum obat dengan tingkat kesembuhan atau kesehatan pasien penderita kusta. Sehingga
peran tenaga medis dalam melakukan pengawasan, kedisiplinan pasien dalam menjalani terapi medis serta
dukungan keluarga menjadi hal yang sangat penting. Untuk memudahkan proses pengawasan maka pada
penelitian ini telah dirancang sebuah aplikasi website yang dapat memudahkan dokter, tenaga medis maupun
PMO untuk melakukan pengawasan terhadap kedisiplinan pasien dalam menjalani terapi medisnya. Aplikasi ini
menggunakan algoritma Fuzzy C-Means Clustering untuk melakukan penilaian tingkat kedisiplinan setiap pasien
secara otomatis. Pada pengujian aplikasi melalui serangkaian skenario menggunakan metode blackbox testing
didapatkan hasil bahwa seluruh fitur aplikasi yang dikembangkan dapat bekerja dengan baik. Sementara fitur
penilaian tingkat kedisiplinan pasien mendapat tingkat akurasi sebesar 75%.

Kata Kunci : Kusta, Lepra, Medikasi, Monitoring, Website

Abstract

Leprosy is one of the infectious diseases caused by Mycobacterium Leprae infection. Up to now, the commonly
used approach to manage leprosy patients is through Multidrug Therapy (MDT). MDT treatment requires each
patient to take medication regularly under the strict supervision of doctors, healthcare professionals, or drug
supervisors. Literature studies have revealed a strong correlation between medication adherence and the recovery
or health status of leprosy patients. Hence, the role of healthcare professionals in supervision, patient discipline
in undergoing medical therapy, and family support are crucial factors. To streamline the supervision process, this
research introduces a web application designed to facilitate doctors, healthcare professionals, and drug
supervisors in monitoring patient adherence to medical therapy. The application employs the Fuzzy C-Means
Clustering algorithm to automatically assess the level of patient discipline. Testing the application through a series
of scenarios using black box testing methodology yielded positive results, demonstrating that all developed
features of the application function effectively. Meanwhile, the feature assessing the level of patient discipline
achieved an accuracy rate of 75%.
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PENDAHULUAN

Kusta adalah salah satu penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi bakteri Mycobacterium
leprae[1]. Bakteri ini menyerang kulit, saraf tepi, dan jaringan tubuh lainnya kecuali susunan
saraf pusat. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) diketahui bahwa negara
Indonesia menduduki peringkat ketiga di dunia dengan penderita penyakit kusta terbanyak saat
ini setelah negara India dan Brazil [2]. Menurut lembaga Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Menular Langsung (P2PML) Kementerian Kesehatan (Kemenkes) Republik
Indonesia diketahui bahwa penyakit kusta masih menyebar di sembilan provinsi yang ada di
Indonesia [3]. Dari sembilan provinsi itu meliputi Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Gorontalo, Maluku, Maluku Utara, dan Papua, Jawa Timur
menempati posisi pertama wilayah dengan jumlah penderita kusta terbanyak. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur tahun 2022, setidaknya tercatat 2244 kasus kejadian
penyakit kusta. Daerah Blitar, Banyuwangi, Ngawi, Bojonegoro, Tuban, Sumenep dan
Mojokerto adalah beberapa wilayah dengan kasus kejadian terbanyak.

Untuk mencegah penyakit kusta semakin parah, maka perlu untuk dilakukan serangkaian
metode medikasi. Metode medikasi atau pengobatan utama penyakit kusta adalah dengan
meminum obat antibiotik secara teratur atau yang disebut dengan pengobatan Multidrug
Therapy (MDT) [4][5]. Pengobatan MDT mengharuskan setiap pasiennya meminum obat
secara teratur dengan pengawasan ketat dari dokter, tenaga medis maupun pengawas minum
obat (PMO). Dengan meminum antibiotik, bakteri dapat dimatikan dan perkembangannya
dapat diperlambat sehingga pasien dapat sembuh dari penyakit ini. Akan tetapi, pengobatan ini
harus dilakukan secara berkesinambungan hingga masa yang ditentukan oleh dokter. Jika
penderita tidak disiplin untuk meminum obat antibiotik, maka dapat memberi waktu bakteri
untuk berkembang biak dan memungkinkan bakteri menjadi imun terhadap antibiotik yang
sudah diberi sehingga perlu untuk meminum obat lebih lama dari waktu yang seharusnya.
Dalam terapi medikasi MDT kedisiplinan pasien menjadi salah satu faktor penting dalam
kesembuhan pasien [6][7].

Ketidakdisiplinan penderita kusta dalam meminum obat ini bisa disebabkan oleh banyak faktor.
Pasien bisa saja lupa minum obat ataupun pasien memang secara sengaja tidak meminum obat.
Hal ini dapat terjadi dikarenakan penderita kusta biasanya diisolasi pada tempat khusus
sehingga tidak jarang pasien menjadi stres dan tidak fokus dengan pengobatan yang sedang
dijalankan. Minimnya dukungan keluarga dan stigma negatif masyarakat juga menjadi kendala
tersendiri. Disamping itu lokasi isolasi pasien yang sulit dijangkau dan minimnya tenaga medis
juga menjadi penyebab pengawasan terhadap terapi medikasi yang dijalani setiap pasien sulit
untuk dilakukan secara teratur. Sehingga untuk dapat menaikkan tingkat kesembuhan pasien
kusta, maka diperlukan sebuah solusi praktis yang dapat meningkatkan kedisiplinan pasien
dalam menjalani terapi medikasi dan juga memudahkan tenaga medis dalam melakukan
pengawasan medikasi.

Dalam penelitian ini akan dirancang sebuah aplikasi website yang dapat membantu pasien dan
pihak tenaga medis dalam melakukan pengawasan terapi medikasi pasien penyakit kusta
dengan lebih mudah. Aplikasi ini juga sudah terintegrasi dengan aplikasi LEMOSYS versi
mobile yang sudah dihasilkan pada penelitian sebelumnya [8]. Aplikasi yang dikembangkan
pada penelitian ini akan memiliki fitur-fitur penting seperti manajemen data tenaga medis
(dokter, perawat, dan PMO), manajemen data pasien, data obat, data jadwal minum obat,
notifikasi pengingat minum obat serta riwayat kedisiplinan pasien selama menjalani terapi
medikasi
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1. METODE/ALGORITMA

Pengembangan aplikasi LEMOSYS versi website pada penelitian ini dilakukan melalui
serangkaian tahapan pada alur penelitian menggunakan model waterfall [9]. Terdapat lima
tahapan utama dalam penelitian ini, yakni tahap analisa kebutuhan, desain sistem,
pengembangan sistem aplikasi, pengujian dan implementasi.

2.1 Analisa Kebutuhan

Pada tahapan analisa kebutuhan terlebih dahulu akan dicari tahu kebutuhan pengguna baik dari
sisi tenaga medis maupun pasien penderita kusta. Pada penelitian ini diketahui bahwa terdapat
kesulitan dari para tenaga medis, baik dokter, maupun Pengawas Minum Obat (PMO) dalam
mengawasi setiap pasien penderita kusta dalam hal meminum obat secara teratur. Permasalahan
ini akan diatasi dengan mengembangakan aplikasi berbasis website yang dapat memudahkan
tenaga medis dalam melakukan pemantauan proses terapi medikasi.

Website yang akan dibuat diharapkan dapat membantu PMO dalam mengawasi kepatuhan atau
kedisiplinan pasien penderita kusta dalam meminum obat yang sudah diresepkan dan
dijadwalkan. Dengan memperhatikan kondisi bahwa PMO tidak selalu dapat mengawasi secara
langsung, maka website yang akan dibuat diharapkan dapat membantu mempermudah PMO
dalam melakukan pengawasan dan juga pencatatan data setiap pasien. Data yang nantinya
terkumpul akan dikelompokkan ke dalam kelompok kedisiplinan supaya PMO dapat
mengamati setiap pasien yang disiplin dan tidak untuk diberikan penanganan lebih lanjut yang
tepat sasaran.

2.2 Desain Sistem

Berdasarkan informasi yang sudah didapatkan pada tahapan sebelumnya maka kemudian akan
dirancang spesifikasi sistem aplikasi yang akan dikembangkan. Blueprint sistem aplikasi yang
dirancang pada tahapan ini terbagi ke dalam beberapa diagram UML, meliputi Use Case
Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram dan tabel daftar API yang akan
digunakan pada fitur aplikasi.

Pada gambar 1 use case diagram aplikasi diketahui terdapat dua pengguna utama yakni pasien
dan PMO. PMO di sini juga mewakili tenaga medis dan dokter. Adapun fitur aplikasi yang
dapat diakses oleh masing-masing pengguna disesuaikan dengan kebutuhan penggunaan
aplikasi. Untuk PMO, terdapat fitur registrasi pasien yang digunakan untuk mendaftarkan akun
pasien baru. PMO juga akan melakukan penjadwalan minum obat untuk setiap pasien yang
sudah terdaftar pada perangkat aplikasi, mengisi daftar obat yang harus diminum sesuai dengan
resep yang diberikan dokter serta juga dapat melihat data kedisiplinan pasien dalam menjalani
terapi medikasinya. Semua fitur PMO ini dapat diakses oleh akun PMO setelah melalui proses
autentikasi login aplikasi.

Sementara untuk pasien, pengguna dapat mengetahui informasi jadwal minum obat. Fitur
notifikasi minum obat akan bekerja secara otomatis berdasarkan pengaturan yang sudah
dilakukan oleh PMO sebelumnya. Untuk melakukan konfirmasi sudah minum obat, terdapat
fitur konfirmasi yang nantinya akan digunakan sebagai dasar penentuan tingkat kedisiplinan
pengguna dalam menjalani terapi medikasinya.
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Aplikasi notifikasi minum obat untuk penderita kusta berbasis website

registrasi pasien
P
©)
i menjadwalkan minum obat
<<include>>
S
mengisi daftar obat <<include>>

<<indude>>
AN
mengolah data kedisiplinan minum obat

<<include>>

<<include>>

®) ipyai
- ) » e notifikasi minum obat
melihat jadwal minum obat

Pasien <<extend>>

konfirmasi minum obat

Gambar 1 Use Case Diagram Aplikasi Web LEMOSY'S

Detail cara kerja aplikasi LEMOSY'S berbasis web ini dapat dilihat pada sequence diagram
yang terdapat pada gambar 2. Untuk mulai menggunakan aplikasi seluruh pengguna baik PMO
maupun pasien terlebih dahulu harus melakukan login. Autentikasi login kemudian akan
mengarahkan pengguna pada halaman dashboard PMO. Pada halaman ini PMO dapat
mengakses fitur manajemen data pasien, fitur manajemen data obat, fitur manajemen jadwal
minum obat pasien dan fitur kedisiplinan pasien. Fitur manajemen data pasien digunakan untuk
mendaftarkan dan memodifikasi data pasien seperti data pribadi pasien, serta jenis obat
antibiotik yang diresepkan. Fitur manajemen data obat digunakan untuk melakukan
penambahan dan modifikasi data obat-obatan yang akan diberikan ke pasien. Pada fitur
manajemen jadwal minum obat, PMO dapat menambahkan, memodifikasi dan menghapus
jadwal minum obat yang nantinya akan men- trigger fitur notifikasi dan konfirmasi minum obat
di sisi pasien. Setiap kali pasien melakukan konfirmasi minum obat atau tidak melakukan
konfirmasi, data-data ini akan direkam dan dikirimkan ke server untuk dicatat. Kumpulan data
konfirmasi inilah yang kemudian digunakan untuk menilai tingkat kedisiplinan pasien. Fitur
penilaian tingkat kedisiplinan pasien dilakukan menggunakan algoritma kecerdasan buatan
Fuzzy C-Means Clustering. Algoritma ini akan mengelompokan pola minum obat pasien
apakah termasuk ke dalam kelompok disiplin atau tidak disiplin.

Sementara untuk pasien, autentikasi login akan mengarahkan mereka pada halaman dashboard
pasien, pada halaman ini pasien dapat melihat detil jadwal minum obat yang harus dilakukan.
Fitur notifikasi minum obat dan tombol konfirmasi minum obat akan muncul secara otomatis.
Melalui fitur notifikasi, pasien akan lebih mudah mengetahui jadwal minum obatnya dengan
lebih baik.
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Flochart aplikasi notifikasi minum obat
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Gambar 2 Activity Diagram Aplikasi Web LEMOSYS

Untuk mendukung kinerja aplikasi, maka dibutuhkan rancangan basis data yang mampu
mengakomodasi seluruh fitur yang disiapkan sehingga aplikasi dapat bekerja dengan optimal.
Gambar 3 menjelaskan rancangan basis data yang digunakan pada aplikasi ini. Rancangan ini
dibuat menggunakan model class diagram. Terdapat delapan tabel mulai dari user, pasien, pmo,
level, jadwal, detail jadwal, obat dan konfirmasi. Pada masing-masing tabel juga dapat
diketahui fungsi / method yang tersedia untuk melakukan manipulasi data pada tabel yang
bersangkutan. Fungsi / method yang dirancang diimplementasikan ke dalam serangkaian API
yang dipakai pada aplikasi LEMOSYS berbasis web. Pemanfaatan API dilakukan untuk alasan
skalabilitas sehingga memudahkan untuk pengembangan aplikasi berikutnya.
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API yang digunakan pada aplikasi ini menggunakan arsitektur Restful API. Restful API dipilih
karena alasan kemudahan dalam proses pengembangan meskipun dari sisi keamanan tidak
sehandal arsitektur SOAP [10]. REST APl menggunakan JSON sebagai bentuk datanya
sehingga lebih ringan dan performa aplikasi juga akan menjadi lebih baik. Berikut ini
merupakan cuplikan data perancangan API yang akan digunakan pada pembuatan website ini.
Seluruh tabel yang sebelumnya dirancang akan masuk kedalam API tersebut.

Tabel 1 Endpoint Aplikasi LEMOSY'S Berbasis Web

HTTP URL Input Output
Method
GET luser - seluruh object user
GET Juser{id} - JSON object user dengan id
tertentu
POST user Body berisi user JSON JSON object user
object
PUT Juser/{id} Body berisi user JSON  JSON object user dengan id
object tertentu
DELETE luser/{id} - seluruh object user

2.3 Pengembangan Sistem Aplikasi
Tahapan pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP. Aplikasi
LEMOSYS dikembangkan menggunakan framework laravel dan DBMS MySQL.

2.4 Pengujian

Pengujian dilakukan untuk menunjukkan apakah aplikasi yang telah dibuat sesuai dengan
spesifikasi yang sudah ditentukan pada tahapan sebelumnya. Proses pengujian aplikasi
memiliki dua tujuan, yang pertama untuk menunjukkan bahwa aplikasi yang telah dibuat sudah
memenuhi persyaratan. Tujuan yang kedua yaitu untuk menemukan ketidaksempurnaan
aplikasi seperti crash, perhitungan yang salah, dan data yang tidak sesuai. Pada penelitian ini
digunakan metode pengujian black box melalui serangkaian skenario yang sudah dibuat
sebelumnya. Terdapat 9 skenario pengujian yang meliputi :

Pengujian fitur autentikasi login

Pengujian fitur manajemen data PMO

Pengujian fitur manajemen data pasien

Pengujian fitur manajemen data obat

Pengujian fitur manajemen jadwal minum obat pasien

Pengujian fitur data kedisiplinan pasien

Pengujian fitur jadwal minum obat

Pengujian fitur notifikasi minum obat

Pengujian fitur konfirmasi minum obat

©CoNoO~LNE
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2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi LEMOSYS berbasis web yang sudah
menerapkan seluruh fitur pengembangan yang dibuat pada tahap desain sistem. Berikut ini
adalah beberapa antarmuka halaman dari aplikasi LEMOSYS yang juga sudah melewati
serangkaian proses pengujian.

a
-
g
s

4-2020 AdminLTE.io.

14-2020 AdminLTE.io.

Gambar 3 Halaman Dashboard Pengguna PMO dan Pasien

Gambar 3 menunjukkan halaman dashboard pengguna dan PMO pada saat dilakukan pengujian
untuk skenario 1 pengujian fitur autentikasi login. Gambar 3 menunjukkan perbedaan fitur yang
dapat diakses oleh masing-masing pengguna, dimana fitur akses PMO lebih detil dibandingkan
pengguna pasien yang hanya dapat mengakses fitur jadwal minum obat saja.

& C  © localhost o B 1B % M * = 0O :

Mengenal dan Belaj.. @ ACFOQCO3L-QoTi.. $* RepresentasiCitra.. @@ algoritma dan struk...

Algoritma Greedy... @@ Graph Problem—A.. ' Algoritma Graph. Al...

S Data PMO

Search:

No.  * NamaPmo Jenis Kelamin Alamat No Telp Aksi
1 nikennn P malang 08976544678 ﬂ B
2 jaka L malang 92830921739273 a B
3 hendrayana L jakarta barat 081123456789 E ﬂ
4 niken sulistyorini P pujon 081945790757 a
Showing 1 to 4 of 4 entries P DUS Next

Gambar 4 Halaman Fitur Manajemen Data PMO

Gambar 4 merupakan halaman fitur manajemen data PMO. Pada halaman ini, PMO dapat
melakukan proses penambahan data PMO baru, melakukan modifikasi data PMO juga
menghapus data PMO yang sudah tidak digunakan. Penghapusan data ini hanya berdampak
pada tidak ditampilkannya data PMO yang dihapus, namun tidak demikian dengan data yang
ada di dalam database. Gambar 5 menunjukkan proses penambahan data PMO baru.
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Nama PMO

Jenis Kelamin O Laki-laki Perempuan

Alamat

No Telp

Username

Password

AdminLTE lo
= superadmin ~
S 0ata PMO
Search:
No. * Nama Pmo Jenis Kelamin Alamat No Telp Aksi
Satryo Setyowibowo L Bandung 08125251179 ﬂ n

2 nikennn P malang 08976544678 E ﬂ

3 jaka L malang 92830921739273 n ﬂ n

4 hendrayana L jakarta barat 081123456789 n

5 niken sulistyorini P pujon 081945790757 E u
Showing 1105 of 5 entries re n Next

opyright © 2014-2020 AdminLTE.io.

Gambar 5 Fitur Penambahan Data PMO

Keseluruhan fitur yang ada pada halaman manajemen data PMO sudah melewati proses
pengujian. Hasil dari pengujian ini menunjukkan seluruh fitur pada halaman ini berfungsi
dengan baik.

Pada Gambar 6 merupakan halaman fitur manajemen data pasien. Halaman ini hanya
diperuntukkan untuk PMO. Pada halaman ini, PMO dapat menambahkan data pasien baru yang
nantinya akan diawasi proses terapi medikasinya. Pendataan ini diperlukan untuk mengetahui
data detil pasien sehingga ketika dibutuhkan kunjungan lapangan, PMO atau tenaga medis lain
sudah memiliki data-data yang diperlukan. Pada halaman ini, PMO disamping dapat
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menambahkan data pasien baru, juga dapat melakukan proses pencarian data pasien, modifikasi
data pasien hingga menghapus data pasien yang sudah tidak diperlukan lagi di dalam aplikasi.

£ Data Pasien
Search:

No. * Nama Pasien Jenis Kelamin Alamat No Telp Aksi

Tegar L Jombang 08978675776 ﬂ ﬂ
Karina P Jember 088786757587 ﬂ
3 Mira 3 Tulungagung 087308397836 ﬂ n
4 Luthfi L Jakarta 08973678635 E u
Kurnia p Malang 087256378989 n E n
6 Tania 3 Malang 087987766552 n n
7 coba pasien L Malang 88665787698689 a n
8 nkn str P pujon 123456789 ﬂ

)14-2020 AdminLTE.io.

Gambar 6 Halaman Fitur Manajemen Data Pasien

Gambar 7 menunjukkan halaman fitur manajemen data obat. Halaman ini juga hanya dapat
diakses oleh PMO. Melalui halaman ini data-data obat yang nantinya akan diresepkan kepada
pasien didaftarkan terlebih dahulu sebelum diberikan kepada pasien. Halaman ini hanya
diberikan aksesnya kepada PMO karena hanya PMO lah yang memiliki pengetahuan atau
kepakaran tentang obat-obatan yang dipakai dalam terapi medikasi penyembuhan penyakit
kusta. Data obat-obatan yang disimpan masih dibatasi pada dua informasi penting saja, yakni
nama obat dan jenis obat. Informasi ini diharapkan bisa menjadi katalog informasi obat-obatan
yang dapat digunakan pada pengembangan fitur aplikasi berikutnya.

Pada halaman ini, disamping PMO dapat menambahkan data obat baru, PMO juga dapat
memodifikasi data atau informasi obat-obatan yang tertera di sana, termasuk menghapusnya
jika sudah tidak diperlukan. Halaman ini juga sudah melalui proses pengujian. Hasil dari proses
pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur pada halaman ini sudah berfungsi dengan baik.

Ketiga halaman fitur mulai dari halaman manajemen data PMO, data pasien dan data obat
berperang sebagai data master yang akan digunakan pada proses transaksi berikutnya, yakni
penentuan jenis obat yang harus dikonsumsi pasien serta penentuan waktu / jadwal minum obat
yang harus dilakukan pasien secara teratur.
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I}
a

< Tambah Obat

£ Data Obat

@

No. + Nama Obat Jenis Obat Aksi
Antijamur mengobati infeksi jamur n ﬂ n
Kortikosteroid Antiinflamasi n ﬂ n
3 Antibiotik memerangi infeksi bakteri n n
4 Anticemas Pengurang kecemasan n
Antasida pereda gangguan pencernaan u
6 Analgesik Pereda Nyeri n n
demacolin pereda flu n n
8 paracetamoloo penurun panas n a n
Showing 1to 8 of 8 entries Previous
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Gambar 7 Halaman Fitur Manajemen Data Obat

Halaman yang menjadi fitur utama dari aplikasi LEMOSYS versi web ini ada pada halaman
manajemen penjadwalan minum obat. Tampilan antarmuka halaman ini dapat dilihat pada
gambar 8. Halaman ini juga hanya dapat diakses oleh PMO atau pihak yang diberi kewenangan
untuk mengatur pola minum obat pasien berdasarkan resep dokter yang sudah diberikan.

Jadwal Minum Obat = admin~

+ Tambah Jadwal

£ Data Jadwa
Search:

No. +. Nama Pasien Tanggal Minum

1 Karina 23-07-2022
Karina 22-07-2022
3 Mira 21-07-2022

4 Luthfi 21-07-2022

oopoon:
gogoagn
cooon

5 Kurnia 22-07-2022

Gambar 8 Halaman Fitur Manajemen Jadwal Minum Obat

Pada halaman ini, PMO akan memasukkan informasi yang berisi waktu minum obat, nama obat
yang harus dikonsumsi, serta dosis minum obat yang harus dipatuhi oleh pasien. Informasi-
informasi ini nantinya akan diterjemahkan oleh aplikasi menjadi notifikasi minum obat yang
akan dikirimkan kepada pasien secara berkala. Penghapusan jadwal oleh karena satu dan lain
hal juga dapat dilakukan melalui halaman ini. Misalkan ketika pasien mendapatkan jenis obat
baru yang memerlukan pengaturan jadwal minum obat yang berbeda dari sebelumnya. Gambar
9 menunjukkan proses penambahan jadwal minum obat kepada data pasien.
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= adm
< Tambah Jadwal
S Data Jadwal
Search:
No. + Nama Pasien Tanggal Minum Aksi
Mira 26-07-2022 n a B
Karina 23.07-2022 n E u
3 Karina 22-07-2022 n n

Gambar 9 Fitur Penambahan Jadwal Minum Obat

Fitur lainnya dari aplikasi ini adalah manajemen data kedisiplinan pasien dalam menjalani
terapi medikasi. Halaman ini dibuat untuk memudahkan pasien dalam mengawasi dan menilai
tingkat Kkedisiplinan pasien. Informasi ini dapat digunakan oleh PMO terhadap proses
pengobatan yang sedang dijalankan pasien. Gambar 10 menunjukkan fitur manajemen data
kedisiplinan setiap pasien yang sedang diawasi. Pada proses pengujian yang melibatkan empat
data pasien, ditemukan ada satu data pasien dengan kesimpulan kedisiplinan yang tidak sesuai

dengan yang seharusnya.
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DISIPLIN

AdminLTE.io.

Gambar 10 Fitur Manajemen Data kedisiplinan Pasien

Berikut ini terlampir rekapitulasi data pengujian yang sudah dilakukan pada setiap fitur aplikasi
LEMOSYS. Dari hasil pengujian diketahui bahwa seluruh fitur aplikasi sudah berfungsi sesuai
dengan spesifikasi desain sistem sebelumnya.

Tabel 2 Rekap Data Pengujian Fitur Aplikasi LEMOSYS Berbasis Web

No Kode Pengujian Deskripsi Pengujian Hasil
1 T0O1 Autentikasi Login Berhasil
2 T002 Manajemen Data PMO Berhasil
3 T003 Manajemen Data Pasien Berhasil
4 T004 Manajemen Data Obat Berhasil
5 T005 Manajemen Jadwal Minum Obat Berhasil
6 T006 Manajemen Data Kedisiplinan Berhasil
7 T007 Data Jadwal Minum Obat Berhasil
8 TOO08 Fitur Notifikasi Berhasil
9 TO09 Fitur Konfirmasi Minum Obat Berhasil
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3. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil yang telah didapatkan selama proses perancangan, pembuatan dan
pengujian, dapat disajikan beberapa poin kesimpulan, yakni.

1. Aplikasi yang sudah dikembangkan sudah memenuhi spesifikasi desain sistem yang
ditentukan. Seluruh API aplikasi sudah dapat memberikan respon yang diharapkan.
Tabel pengujian menunjukkan seluruh fitur aplikasi dapat berfungsi 100% dengan baik.

2. Fitur manajemen data kedisiplinan pasien juga bekerja dengan baik dan sudah dapat
memberikan informasi kedisiplinan pasien dengan akurasi 75%. Nilai ini didapatkan
karena terdapat satu data pasien dengan kesimpulan tingkat kedisiplinan yang tidak
sesuai dengan seharusnya.
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